BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zabupaten Sleman, merupakan

salah satu badan yang memiliki fugas pokok dalam melaksanakan penyelenggaraan
pemerintahan daerah di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah i Kabupaten
Sleman.



Perencanaan pengadaan dan pemeliharaan barang sangat penting guna
menunjang kelancaran dalam menyiapkan kebutuhan barang pada Satan Kerja
Perangkat Daerah dalam mengemban tugas. Perencanaan yang tepat dapat menghemat

pengeluaran anggaran belanja pemerintah daerah dan barang/aset daerah.

Untuk menjoga ki _ 3. terutn
perkiraan pemakaian pada satu tuhun yang akan datang:

Penyesuaian terhadap perkembangan teknologi. Seperti pembelian computer,
printer, scanner, dan lain sebagainya.[2]



Perencanaan kebutuhan barang milik daerah harus sesuai dengan rencana ketja
SKPD. Dan sesuai Permendagri No.19 tahun 2016 pasal 20 ayat 2. Perencanaan

kebutuhan barang milik daerah, kecuali untuk penghapusan, berpedoman pada:

Standar barang;

menyajikan informasi guna pengambilan keputusan pada perencanaan. pemrikarsaan,
pengorganisasian, pengendalion kegistan operasi subsistem suatu perusahasn dan
menynjikansinergi organisasi pada proses (Murdick dan Ross, 1993) [6].

Oleh karena itu. untuk mencegah keterlambatan pelaporan dan mengurangi
kekeliruan dats rencana kebutuhan barang milik doserah, maka diperfukan suatu sistem



informasi manajemen perencanaan vang tepat dalam pengolahan data perencanaan
kebutuhan barang milik daerah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis mengambil judul “Sistem
Informasi Managjemen Perencansan Kebutuhan Barang Milik Daerash di Badan

databasenyn menggunakan MySQL.

3. Sistem informast yang dibuat khusus digunaken untuk perencansan
kebutuhan barang milik dserah dan perencansan  kebutuhan
pemeliharaan barang milik daerah.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk merancang dan membuat sistem
informasi perencanaan kebutuhan barang milik daerah di Badan Kevangan dan Aset
Dgerah Kabupaten Sleman.

L5 Manfaat Penclltian

Hasil penelit

antaranya yaitu:
Lo.0.1 Metode Wawancara
Melakukan tanya jawab secara longsung kepada Kepala Subbidang
Penatausahaan dan Pengendalian Aset Daerah Kabupaten Sleman, yang
berkaitan dengan proses bisnis perencanaan kebutuhan barang milik daerah

yang berjalan saat ini.



Lo.l.2 Metode Observasl

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati langsung proses kerja staff
guna mendapatkan berbagai informasi atau data yang diperlukan dalam
merancang dan membangun aplikasi tersebut.

ogdelan bosis data yang
pearnt ), Flowohart, dan UML

( Unified Modelling Ling
1.6.4 Metode Pengembangan

Metode pengembangan waitu pembangunan sistem informasi manajemen
berdasarkan alur kerja. dan proses bisnis pada BKAD. Dalam hal ini penulis
menggunakan metode pengembangan SDLC (System Development Life Cycle),



1.0.5 Metode Pengujian Sistem
Setelah selesai melakukan pengembangan sistem, tahap selanjutnya vaitu

melakukan pengujian sistem menggunakan Black-Box Testing yang menupakan

sebelumnya dan landasan teori yang digunakan dalam  menganalisa
permasalahan yang ada,



BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi tentang analisis permasalshan dan perancangan sistem serta

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN




	Skripsi_18.22.2065_022.pdf (p.1)
	Skripsi_18.22.2065_023.pdf (p.2)
	Skripsi_18.22.2065_024.pdf (p.3)
	Skripsi_18.22.2065_025.pdf (p.4)
	Skripsi_18.22.2065_026.pdf (p.5)
	Skripsi_18.22.2065_027.pdf (p.6)
	Skripsi_18.22.2065_028.pdf (p.7)
	Skripsi_18.22.2065_029.pdf (p.8)

